BAB V

PENUTUP

1.1  Kesimpulan

Bertolak dari kajian-kajian terdahulu, penulis tiba pada kesimpulan karya
ilmiah ini. Judul yang diangkat dalam karya ilmiah ini ialah “Pandangan Sakralitas
Kosmos dalam Masyarat Wuji sebagai Basis Kultural bagi Perwujudan Aksi
Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori”. Melalui judul karya ilmiah ini,
penulis menemukan tiga tema utama yang dibahas, yaitu Aksi Laudato Si,
pandangan sakralitas kosmos menurut masyarakat Wuji, dan perwujudan AKksi
Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori.

Kajian tentang Aksi Laudato Si dibahas pada bab kedua karya ilmiah ini. Aksi
Laudato Si merupakan seruan pastoral Gereja yang dipromosikan oleh Dikasteri Vatikan
untuk Pembangunan Manusia Integral. Aksi Laudato Si merupakan tanggapan Gereja
untuk mempromosikan langkah-langkah praktis dalam mengendalikan krisis ekologi.
Pertama-tama, Dikasteri Vatikan untuk Pembangunan Manusia Integral membentuk
Laudato Si Action Platform (Platform Aksi Laudato Si). Platform Aksi Laudato Si
dirancang untuk tujuh sektor, yaitu keluarga, paroki dan keuskupan, lembaga pendidikan,
kesehatan dan penyembuhan, organisasi dan grup, bidang ekonomi, dan keagamaan.
Platform tersebut sebagai wadah membangun komitmen untuk menciptakan ekologi
integral. Platform Aksi Laudato Si mendorong seluruh potensi Gereja dan masyarakat
dunia membangun sinergisitas untuk menyelamatkan bumi sebagai rumah bersama.
Terdapat tujuh tujuan dari Platform Aksi Laudato Si sebagai tindakan holistik ekologi
integral. Tujuh tujuan tersebut merupakan aksi merawat bumi sebagai rumah bersama.
Ketujuh tujuan tersebut meliputi: respon terhadap jeritan bumi, respon terhadap tangisan
masyarakat miskin, ekonomi ekologis, penerapan gaya hidup baru, pendidikan ekologi,
spiritualitas ekologis, serta ketahanan dan pemberdayaan masyarakat.

Dalam konteks Gereja Partikular Paroki Hati Kudus Yesus Maunori, Aksi

Laudato Si belum dimaksimalkan dalam karya pastoral. Oleh karena itu, penulis



mengangkat pandangan sakralitas kosmos masyarakat Wuji, Maunori-Nagekeo
sebagai basis kultural bagi perwujudan Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus
Maunori. Pandangan tentang sakralitas kosmos menurut masyarakat Wuji
dielaborasikan dalam bab ketiga karya ilmiah ini. Dalam pandangan masyarakat
Wuji, alam memiliki nilai-nilai sakral karena diciptakan oleh Ndewa reta (Tuhan).
Kesakralan alam bertolak dari pengalaman masyarakat Wuji akan kekuatan alam
yang telah memberi kehidupan, menghukum, dan sebagai petunjuk bagi kehidupan
manusia. Alam merupakan representasi dari kehadiran Ndewa reta sebagai
penguasa alam semesta. Penghormatan terhadap alam tampak dalam kebiasaan
untuk tidak melukai pohon, tanah, atau binatang yang hidup bebas di alam.
Tindakan tersebut dinyatakan dalam hari penghormatan terhadap alam yang disebut
Ile. Pada hari itu masyarakat Wuji dilarang mengunjungi kebun untuk memetik
sayur, menanam, atau menebang pohon, atau melukai tanah. Kesakralan alam
disimbolkan melalui peo tana watu, yang merupakan lambang dan identitas
masyarakat Wuji, serta simbol keteraturan kehidupan. Konsepsi yang dibangun
untuk menghargai alam terbentuk secara alamiah. Konsepsi ini lahir dari sebuah
relasi timbal balik antara alam sebagai rahim dan rumah yang memberikan
kehidupan, dan masyarakat Wuji yang mendiaminya.

Dalam masyarakat Wuji, alam memiliki nilai-nilai sakral. Sakralitas kosmos
yang dianut oleh masyarakat Wuji bukanlah sebuah konsep utopis, tetapi sebuah aksi
ekologis. Kosmos merupakan satu entitas yang di dalamnya termuat wujud yang dapat
diidentifikasi dan juga menyimpan misteri. Misteri penciptaan kosmos menyisahkan
jejak sakral dalam seluruh realitas keberadaannya secara fisikal. Penghormatan terhadap
kesakralan kosmos oleh masyarakat Wuji dilegitimasi dalam ritus atau pola tindak
tertentu. Kehidupan masyarakat Wuji tidak dilepaspisahkan dari alam secara
keseluruhan. Alam adalah ibu sebagaimana digambarkan melalui ibu tanah (ine tana)
yang melahirkan (dhadhi mesa) dan memberikan kehidupan (polu pagha). Relasi antara
manusia dan alam dalam pandangan masyarakat Wauiji terjadi akibat kesatuan integral,
yang mana sama-sama diciptakan oleh Ndewa reta (Tuhan). Pada hakikatnya masyarakat

Wuji tidak menarik sebuah garis demarkasi antara manusia dan ciptaan lainnya.



Pandangan sakralitas kosmos merupakan sebuah aksi ekologis yang telah
dihidupi oleh masyarakat Wuji. Melalui pandangan sakralitas kosmos masyarakat
Wuji penulis membangun basis kultural demi mewujudkan Aksi Laudato Si di
Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Melalui paradigma budaya, gerakan Aksi
Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori tidak dilihat hanya terbatas pada
pemenuhan agenda pastoral yang dirancang oleh Gereja, tetapi lahir dari sebuah
kesadaran budaya. Ikhtiar merawat bumi merupakan hakikat dan tuntutan
primordial umat manusia. Aksi perawatan bumi merupakan identitas yang
mencerminkan iman dan hidup umat manusia dalam satu entitas kosmos.

Dalam karya ilmiah ini penulis menemukan bahwa pengamalan Aksi Laudato Si
membutuhkan sebuah pendekatan yang lebih holistik. Hemat penulis, salah satu
pendekatan yang mampu mengakomodasi ekologi integral, yaitu pendekatan budaya.
Pandangan masyarakat Wuji tentang sakralitas kosmos merupakan sebuah inspirasi bagi
aksi perawatan ibu bumi. Pandangan tentang sakralitas kosmos yang dihidupi oleh
masyarakat Wuji merupakan basis kultural yang mampu mengakomodasi tindakan
ekologis. Oleh karena itu, pada bab keempat penulis mengintegrasikan pandangan
tentang sakralitas kosmos dalam masyarakat Wuji sebagai basis kultural perwujudan
Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Secara konseptual, penulis
mendorong umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori untuk memaknai realitas alam
sebagai anugerah dan cinta Tuhan bagi umat manusia dan terlibat dalam aksi perawatan
ibu umi. Aksi Laudato Si perlu bertolak dari apa yang telah dihidupi oleh kebudayaan-
kebudayaan setempat. Pandangan budaya menjadi inspirasi dan motivasi untuk orientasi
dan aksi perawatan lingkungan di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Oleh karena itu,
narasi ekoteologis perlu didekonstruksikan secara komprehensif. Melalui paradigma
yang utuh, animo perawatan ibu bumi semakin progresif demi keberlanjutan kehidupan.
Inspirasi budaya dan paradigma yang memadai tentang ekoteologi memfasilitasi upaya
transformatif ekologi integral di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Sakralitas kosmos
dalam pandangan masyarakat Wuji memiliki implikasi ekologis. Pandangan sakralitas
kosmos menjadi mandat budaya sebagai gerakan moral-religius dalam mengembalikan

sistem nilai umat manusia pada umumnya untuk hidup selaras alam.



Ketujuh sasaran yang menjadi titik fokus Aksi Laudato Si di Paroki Hati
Kudus Yesus Maunori perlu dinspirasi dan dimotivasi oleh mandat budaya.
Pertama-tama, dimulai dengan pembentukan Tim Hijau di tingkat paroki. Tim
Hijau menjadi penggagas penghijauan di lahan yang gundul, penanaman pohon di
pesisir pantai, mata air, mendorong pertanian yang berkelanjutan, melindungi
keanekaragaman hayati, maupun gerakan bebas sampah mulai dari tingkat
Komunitas Basis Gereja hingga ke tingkat paroki. Dalam membumikan Aksi
Laudato Si diperlukan sebuah wadah yang berkiblat integral. Wadah tersebut
merujuk pada pembentukan Platform Aksi Laudato Si. Melalui Platform Aksi
Laudato Si semua lembaga dilibatkan dalam membangun sinergisitas merawat
bumi, sehingga aksi perawatan bumi dapat terjadi secara silmutan dan programatik.

Paroki Hati Kudus Yesus Maunori perlu mempromosikan sebuah gaya
hidup sederhana. Gaya hidup yang dimaksudkan ialah sebuah perilaku untuk
membatasi diri dari egoisme dan keserakahan, yaitu mengurangi limbah dan daur
ulang, menghindari penggunaan plastik, penghematan dalam penggunaan bahan
bakar, dan mempromosikan budaya menabung. Penerapan ekologi integral perlu
dibekali dengan pendidikan ekologis. Pendidikan menjadi jalan masuk transformasi
ekologis. Transformasi ekologis bermula dari membangun narasi ekologis di ruang
akademis yang pada akhirnya ditransformasikan dalam aksi nyata.

Gerakan Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori perlu
memberikan atensi pada kaum miskin dan rentan. Salah satu persoalan yang dialami
oleh umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori ialah meningkatnya angka stunting.
Melalui gerakan pemberdayaan, Gereja partikular dapat memfasilitasi umat untuk
meningkatkan pola hidup yang sehat. Paroki Hati Kudus Yesus Maunori juga perlu
meningkatkan ekonomi ekologis dengan mempromosikan kekayaan budaya,
mencanangkan aksi pemberdayaan makanan lokal, dan memfasilitasi umat dalam
meningkatkan produk-produk lokal lainnya. Perhatian terhadap para pekerja migran
dan perantau juga harus menjadi program pastoral Paroki Hati Kudus Yesus Maunori.
Melalui perhatian terhadap para pekerja migran dan perantau, Gereja hadir sebagai

pembela ha-hak kaum pekerja dan mengadakan langkah-langkah pembaharuan.



Selain itu, Paroki Hati Kudus Yesus Maunori perlu membangun iklim
spiritual menuju pertobatan ekologis. Sarana pertobatan ekologis yang dapat
ditempuh ialah mengadakan perayaan liturgi berbasis penciptaan. Perayaan liturgi
yang bertemakan ekologis mendorong umat untuk menyadari hakikat ciptaan
sebagai sakramen Allah. Ekaristi merangkul hasrat manusia untuk menemukan
makna dalam segala sesuatu. Dengan demikian, cita rasa ekologis dapat
dikembangkan dengan cinta dan solidaritas. Cita rasa ekologis memperkuat rasa
memiliki dan keberakaran dalam komunitas lokal dan lingkungan sekitar. Melalui
katekese ekologis oleh agen pastoral, maupun ret-ret yang bertemakan ekologis
terjadi pembinaan yang mencakupi pembentukan kesadaran ekologis.

Aksi perawatan ibu bumi merupakan bentuk partisipasi di dalam fungsi
rajawi (munus regale) Kristus sendiri. Melalui Aksi Laudato Si, umat didorong
untuk memiliki dedikasi menghadapi fakta-fakta eksistensial kerusakan ibu bumi,
serta memperjuangkan keutuhan dan keharmonisan hidup bersama. Manusia hanya
akan menjadi manusiawi apabila ia mengakui dirinya sebagai manusia yang
diciptakan. Kesadaran akan dirinya sebagai ciptaan menumbuhkan kesadaran untuk
menghargai sesama dan lingkungan. Kerusakan ekologi telah menjadi persoalan
pelik yang menggugah eksistensi manusia.

Merujuk pada temuan-temuan terdahulu, penulis menemukan satu sintesis yang
menjadi konsep teologi kontekstual dari karya ilmiah ini. Bentuk pendekatan teologi dari
karya ilmiah ini ialah ekoteologi yang berbasis kultural. Ekoteologi yang berbasis
kultural merupakan pemaknaan konsep-konsep budaya tentang alam dalam kerangka
teologi kontekstual. Ekoteologi yang berbasis kultural mengkonsolidasikan aksi ekologis
dengan teologi, serta budaya demi keutuhan kehidupan. Budaya yang diangkat oleh
penulis ialah pandangan sakralitas kosmos dalam masyarakat Wuji yang pada hakikatnya
bukanlah sebuah konsep mutlak, tetapi sebuah aksi atau gerakan moral-religius dalam
hubungan dengan alam dan seluruh ciptaan. Bahwasanya, realitas kosmos memiliki
jalinan yang setara dan seimbang antara ciptaan yang satu dengan ciptaan yang lain.
Keseluruhan realitas kosmos merupakan tanda kasih ilahi. Seluruh ciptaan mengambil
bentuk ilahi, karena diciptakan oleh Allah sendiri. Penghargaan terhadap seluruh ciptaan

merupakan bentuk pengakuan akan Allah yang telah mengadakannya. Alam menyimpan



tanda cinta Allah yang agung. Alam memperdengarkan suara Tuhan yang lembut dan
penuh kasih. Kedekatan relasi dengan alam membuat manusia dapat merasakan sentuhan
kasih ilahi. Pengalaman dikasihi dan dicintai olen Allah melalui kebaikan alam,
berimplikasi pada tindakan kasih terhadap semua ciptaan. Kasih menciptakan
keseimbangan kehidupan komunitas ekologi. Aksi-aksi ekologi dapat diwujudkan
melalui kesadaran akan realitas kosmos sebagai ciptaan dan ungkapan kasih ilahi.
Ungkapan kasih ilahi paling nyata termanifestasi dalam kebaikan ibu bumi yang telah

memberikan kehidupan kepada umat manusia.

1.2 Tanggapan

Dalam penelitian, penulis menemukan beberapa kendala yang berkaitan
dengan objek kajian, seperti pandangan tentang sakralitas kosmos dalam masyarakat
Wuji maupun tentang Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori.

Pertama, penjelasan tentang makna simbol, nilai, dan konsep tentang
sakralitas kosmos sudah dipengaruhi oleh kekristenan. Dalam penelitian, penulis
menemukan informasi tentang pandangan sakralitas yang dinarasikan oleh para
informan sangat kental dengan ajaran Katolik, sebagai agama yang dianut oleh
masyarakat Wuji. Dalam karya ilmiah ini, penulis membuat kesimpulan dari hasil
wawancara dan berusaha sedemikian rupa untuk menghindari intervensi ajaran
kekristenan dalam bab ketiga, yang berkaitan dengan pandangan sakralitas
kosmos dalam masyarakat Wuji. Narasumber sangat berhati-hati dalam
menjelaskan pandangan tentang sakralitas kosmos, karena takut bertentangan
dengan ajaran Katolik. Berkat kesepakatan dengan penulis, para informan dapat
memberikan informasi sebagaimana yang diketahui dan dipahami.

Kedua, kekurangan bahasa simbolis yang menjelaskan lambang-lambang
tertentu yang mengungkapkan sakralitas kosmos. Kehilangan penjelasan tentang
lambang-lambang tertentu dikarenakan beberapa alasan. Pertama, terputusnya tradisi
lisan dari generasi yang satu ke generasi yang lain akibat minimnya budaya mencari tahu
maupun melemahnya budaya mendongeng dari generasi yang lebih tua. Biasanya dalam
pertemuan-pertemuan bersama (mutu), para ketua adat mengisahkan berbagai hal yang

diwariskan sebagai sebuah pelajaran bagi masyarakat kampung. Tradisi ini mulai hilang



dari kehidupan masyarakat Wuji. Fakta yang mendasari alasan ini ialah kurangnya
pemahaman akan sesuatu yang telah diwariskan, sehingga para ketua adat memiliki
ketakutan akan malapetaka (saghe) apabila salah menjelaskannya. Kedua, modernisasi.
Perkembangan zaman telah mengalienasi budaya sebagai sesuatu yang primitif. Generasi
muda masyarakat Wuji kurang memiliki Kketertarikan dengan budaya. Faktum
modernisasi telah membawa mereka kepada budaya instan, sehingga mereka lebih
tertarik dengan budaya yang lebih modern, dan lebih viral di ruang publik. Ketiga,
kehilangan figur-figur tertentu yang memahami dengan baik tentang budaya akibat
kematian maupun transmigrasi.

Ketiga, Aksi Laudato Si belum ditanggapi secara baik oleh gereja partikular.
Dalam pendekatan dengan pihak Kevikepan Mbai, sejauh ini Aksi Laudato Si
sebagaimana yang dicanangkan oleh Dikasteri Vatikan untuk Pembangunan
Manusia Integral belum ditanggapi secara praktis oleh pihak Kevikepan Mbai. Oleh
karena itu, dalam pemaparan di bab keempat, penulis tidak memaparkan secara
terperinci tanggapan Gereja Kevikepan Mbai tentang Aksi Laudato Si. Program-
program strategis pastoral ekologi belum dirancang secara sistematis. Himbauan
untuk menjaga dan melestarikan alam disampaikan terbatas melalui mimbar sabda
dalam perayaan Ekaristi. Sejauh ini, perawatan alam belum dimaksimalkan oleh
umat karena rendahnya kesadaran akan krisis ekologis. Oleh karena itu dibutuhkan
penyadaran, pendampingan serta program-program strategis yang mampu
menuntun Aksi Laudato Si di berbagai sektor kehidupan.

Pendekatan yang ditawarkan oleh penulis dalam karya ilmiah ini adalah
pendekatan ekoteologi yang berbasis kultural. Kekayaan budaya yang dihidupi oleh
masyarakat Wuji menjadi batu loncatan untuk mewujudkan Aksi Laudato Si di Paroki
Hati Kudus Yesus Maunori. Pandangan sakralitas kosmos menurut masyarakat Wuji
dapat menjadi basis kultural dalam mengamalkan ekologi integral demi keberlanjutan
kehidupan. Pandangan tentang sakralitas kosmos dalam masyarakat Wuji memuat
unsur-unsur aksi yang dapat membantu umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori untuk
menyadari hakikat alam dan Penciptanya. Pada akhirnya, pendekatan budaya
menemukan bentuknya apabila dikonsolidasikan ke dalam ekoteologi. Melalui

pendekatan ekoteologi yang berbasis kultural Aksi Laudato Si menjadi identitas umat



Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Dengan demikian, Aksi Laudato Si dapat

dikembangkan secara kontekstual demi kebaikan ibu bumi.

1.3 Rekomendasi

Krisis lingkungan hidup merupakan keprihatinan sosial umat manusia.
Karya pastoral Gereja perlu memberikan atensi yang penuh untuk mengembalikan
ibu bumi kepada keadaan asalinya. Gereja perlu mendorong semua pihak untuk
terlibat secara partisipatif menuju kehidupan yang integral. Dalam karya ilmiah ini,
penulis memuat beberapa rekomendasi untuk diperhatikan demi keberlanjutan

kehidupan umat manusia dan seluruh ciptaan.

1.3.1 Bagi Masyarakat Wuji

Masyarakat Wuji memiliki kekayaan budaya yang mesti diwariskan secara
turun-temurun. Kekayaan budaya menandakan identitas masyarakat Wuji dalam
kehidupan sosio-kultural, religius, maupun politik. Pandangan sakralitas kosmos
dalam masyarakat Wuji dapat menginspirasi dan memotivasi semua umat manusia
untuk merawat ibu bumi. Ada dua hal yang menjadi rekomendasi penulis bagi
masyarakat Wuji.

Pertama, pandangan tentang sakralitas kosmos perlu diwariskan turun-
temurun kepada setiap generasi. Para tokoh adat hendaknya mengkaji lebih jauh
warisan budaya, terutama bahasa-bahasa simbolis yang menjelaskan tentang
sakralitas kosmos dalam masyarakat Wuji. Seiring perkembangan bahasa,
masyarakat Wuji modern kurang memahami bahasa-bahasa adat yang memiliki
kekayaan makna. Kurangnya aspek pedadogi budaya, terutama minimnya literatur
yang mewariskan bahasa-bahasa adat secara tertulis yang berkaitan dengan
sakralitas kosmos, perlu diupayakan sebuah ruang bersama melalui pertemuan
(mutu) untuk mengkaji dan mendalami bahasa adat yang telah dilupakan. Selain
bahasa, simbol-simbol tentang penanda sakralitas kosmos di kampung Wuji perlu
diedukasi kepada generasi muda agar mereka sungguh-sungguh memahami setiap
simbol yang berdampak pada penghormatan dan animo untuk menjaga dan

mewariskannya.



Masyarakat Wuji hendaknya tetap mempertahankan warisan budaya dan
dihidupi secara konsekuen dalam kehidupan sosial. Pandangan tentang sakralitas
kosmos dalam masyarakat Wuji perlu dihidupkan di dalam alam pikiran masyarakat
Wuji, agar tetap berkomitmen untuk menjaga dan merawat ibu bumi. Masyarakat Wuji
hendaknya meminimalisir tindakan destruktif yang merusak lingkungan alam.
Kehadiran alat-alat teknologi di bidang pertanian hendaknya dimanfaatkan dengan
baik dan mempertimbangkan keberlanjutan.

Kedua, pandangan masyarakat Wuji tentang sakralitas kosmos perlu dihidupi
secara baik. Namun, dibutuhkan keterbukaan pada upaya inkulturasi ke dalam terang
teologi Katolik. Penghormatan terhadap pohon, dan batu besar hendaknya dipahami
dalam konteks kausalitas antara manusia dan alam, sehingga tidak terjebak pada
praktik animisme maupun dinamisme. Melalui terang teologi Katolik, penghormatan
terhadap roh-roh yang mendiami batu besar maupun pohon dapat dijernihkan,
sehingga tidak jatuh pada penyembahan yang semu. Orientasi penghormatan maupun

penyembahan tertuju kepada Allah sebagai pencipta alam semesta.

1.3.2 Bagi Gereja Paroki Hati Kudus Yesus Maunori

Perawatan ibu bumi merupakan bagian dari agenda pastoral Gereja. Dalam
Ensiklik Laudato Si yang menginspirasi Dikasteri Vatikan untuk Pembangunan
Manusia Integral telah memetahkan pokok-pokok fundamental bagi aksi pelestarian
alam. Gerakan Aksi Laudato Si perlu mendapat tanggapan dan perhatian dari Gereja
partikular. Urgensitas perawatan ibu bumi merupakan seruan pastoral Gereja universal.
Perhatian Gereja universal terhadap jeritan ibu bumi yang kian akut, hendaknya
menjadi keprihatinan Gereja partikular. Jeritan ibu bumi perlu mendapat respon yang
serius demi keberlangsungan hidup semua ciptaan. Kesadaran Gereja terhadap
perawatan ibu bumi mendorong umat manusia untuk terlibat secara aktif dan regenarif.

Paroki Hati Kudus Yesus Maunori perlu mencanangkan program-program
strategis dalam reksa pastoral untuk memotivasi umat dalam menjaga dan merawat ibu
bumi, serta mengembangkan solidaritas dengan kaum miskin dan rentan. Program
pastoral yang dilaksanakan perlu memiliki satu konsep yang komprehensif dan aksi yang

sistematis. Melalui pendekatan yang holistik, Gereja lokal dapat mengamalkan nilai-nilai



Injili, terutama penghormatan terhadap ciptaan sebagai wujud cinta Allah. Program-
program pastoral perlu dirancang secara baik dengan melibatkan pihak-pihak yang
kompeten, serta dievaluasi secara berkala. Afirmasi Gereja terhadap Aksi Laudato Si
merupakan bentuk perhatian Gereja terhadap krisis kehidupan modernitas.

Dalam mengaplikasikan himbauan Dikasteri Vatikan untuk Pembangunan
Manusia Integral dibutuhkan pendekatan yang kontekstual. Salah satu pendekatan
yang penulis tawarkan dalam karya ilmiah ini adalah pendekatan ekoteologi yang
berbasis kultural. Pastoral ekologi harus menyentuh aspek cita rasa umat, yaitu
identitas budaya. Kekayaan budaya umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori perlu
dihidupkan sebagai titik pijak penetrasi pastoral ekologi. Pendekatan ekoteologi
yang berbasis kultural membentuk kesadaran umat akan identitasnya, serta
mendorong perawatan lingkungan. Keterlibatan umat dalam aksi perawatan ibu
bumi merupakan sebuah panggilan. Dalam karya penciptaan, Allah memberikan
mandat khusus kepada umat manusia untuk menjaga dan merawat isi bumi.
Panggilan yang luhur ini perlu ditanggapi secara etis, yaitu dengan
mengembangkan sebuah sikap hormat terhadap seluruh ciptaan Allah seperti yang
telah dihidupi oleh masyarakat Wuji.

Panggilan yang luhur untuk menjaga dan merawat ciptaan bukanlah warisan
kekuasaan dari Allah, tetapi sebuah panggilan untuk melayani, menjaga, dan
merawat demi keberlanjutan kehidupan. Alam memiliki sumbangsih yang amat
besar bagi kehidupan umat di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Kebaikan alam
melalui hasil panen yang melimpah, dan udara yang segar perlu disyukuri sebagai
anugerah dan cinta Allah. Oleh karena itu, umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori
perlu mengembangkan pertobatan ekologis. Pertobatan ekologis merujuk pada
komitmen untuk mengakui keberadaan ciptaan Allah dan menciptakan hubungan
yang sehat dengan alam. Pertobatan ekologis mendorong umat untuk hidup lebih
ugahari, dan memperhatikan keberlanjutan.

1.3.3 Bagi Pemerintah Kabupaten Nagekeo
Krisis ekologi menggugat perhatian semua pihak. Pihak yang turut

mengembangkan ekologi integral ialah pemerintah. Karya ilmiah ini juga
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menginspirasi dan memotivasi pemerintah Kabupaten Nagekeo untuk memberikan
perhatian yang serius pada krisis ekologi. Urgensitas perawatan ibu bumi harus
menjadi program pemerintah Kabupaten Nagekeo. Hal tersebut dapat dilakukan
melalui kampanye ekologis. Melalui kampanye ekologis, pemerintah mendorong
masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam merawat lingkungan, seperti penanaman
pohon di lahan yang gundul, menjaga lingkungan dari sampah, dan mengurangi
polusi udara. Visi, misi, dan program pemerintah Kabupaten Nagekeo perlu berkiblat
pada pelestarian lingkungan. Kebijakan-kebijakan pemerintah harus memperhatikan
aspek keberlanjutan. Pemerintah perlu memfasilitasi kegiatan reboisasi,
menyediakan bak-bak sampah di titik-titik sentral, maupun mendorong masyarakat
untuk mengembangkan pertanian yang ramah lingkungan.

Sebagai kabupaten yang baru, geliat pembangunan sangat terasa di
Kabupaten Nagekeo. Oleh karena itu, pola pembangunan perlu mempertimbangkan
keberlanjutan ekologi. Kebijakan-kebijakan pembangunan harus memperhatikan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) maupun Kajian Lingkungan
Hidup Strategis (KLHS). Pengembangan ekonomi, investasi dan aktivitas industri
harus berbasis kajian yang mendalam tentang dampak lingkungan. Analisis yang
sistematis, menyeluruh, dan partisipatif dapat menciptakan pembangunan yang
berkelanjutan. Kebijakan-kebijakan perlu berorientasi dan terintegrasi pada
keutuhan dan keberlanjutan. Efisiensi pemanfaatan perlu memperhatikan
kerentanan dan kapasitas sumber daya alam, sehingga pembangunan dapat
memfasilitasi keanekaragaman hayati yang ada di Kabupaten Nagekeo.

Pemerintah juga perlu memperhatikan masyarakat adat yang bersentuhan
secara langsung dengan lingkungan. Intervensi pemerintah perlu dibatasi untuk
menjaga identitas masyarakat adat. Pendekatan yang humanistik membantu
masyarakat adat mempertahankan eksistensinya. Pemerintah perlu membangun dialog
secara serius dengan masyarakat adat yang memiliki kedekatan emosional dengan

alam, sehingga dapat mewarisi nilai-nilai yang berdampak pada usaha pelestarian alam.
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1.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Paradigma tentang kosmos merupakan satu konsensus masyarakat Wuji
yang diwariskan secara turun-temurun secara lisan. Seiring perkembangan
peradaban umat manusia, bahasa-bahasa simbolis yang mengungkapkan sakralitas
kosmos, maupun makna-makna simbolis dari simbol-simbol sakral yang dianut
oleh masyarakat Wuji kurang dipahami dengan baik. Oleh karena itu, dalam karya
ilmiah ini, kajian tentang makna simbolis yang secara implisit digambarkan dalam
simbol-simbol sakral tidak dikaji secara komprehensif. Keterbatasan waktu, serta
kesulitan menemukan informan kunci yang mengetahui secara baik bahasa serta
makna simbolis dari setiap simbol sakral menjadi kendala tersendiri bagi penulis.

Kepada peneliti selanjutnya, penulis merekomendasikan untuk mengkaji secara
komprehensif simbol-simbol sakral, seperti watu mbingu (batu gila), pola pemukiman,
Peo tana watu, maupun kajian tentang watu (batu) yang berada di kampung Wuji.
Keberadaan simbol-simbol tersebut di kampung Wuji diyakini memiliki pengaruh yang
sangat signifikan, baik secara sosio-kultural, ekonomi, maupun religius. Selain itu,
penulis merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji asal-usul
terbentuknya kampung Wuji yang dibaca dalam terang Teologi Penciptaan. Hemat
penulis, narasi terbentuknya kampung Wuji dapat dikomparasikan dengan Teologi

Penciptaan, sehingga dapat ditemukan makna teologis eksistensi masyarakat Wuji.
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Juma, Petrus. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 25, 26, 27, 28
Juli 2023 di Wuiji, 10 Februari 2024 via telepon.

Kaka, Goris. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 29 Juli 2023
di Wuji.

Keka, Selviana. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 29 juli
2023 di Wuji.

Lado, Aster. (Vikep Mbai), Wawancara, pada tanggal 28 Desember 2024 di Mbai.
Meo Sia, Yan. (Kepala Suku Ali Tolo). Wawancara, pada tanggal 30 Juli 2023 di Wuiji.
Mere, Markus. (Kepala Dusun Wuji). Wawancara, pada tanggal 26 Juli 2023 di Wuji

Mere, Rofinus. (Ketua Adat Masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 21
Februari 2023, via telepon seluler.
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Mite, Gabriel. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 29 Juli 2023
di Wuji.

Pancelis Meo, Marianus. Fokus Diskusi Grup, tanggal 10 Januari 2024.

Rangga, Arnoldus. (Anggota masyarakat Giriwawo). Wawancara, pada tanggal
15 Februari 2024 via telepon.

Sa, Zakarias. (Ketua Suku Rangga). Wawancara, pada tanggal 24, 27 Juli 2023 di
Wuiji.

Sai, Servasius. (Pastor Paroki Hati Kudus Yesus Maunori). Wawancara, pada
tanggal 31 Juni, 13 dan 20 September 2023 di Maunori.

Sawu, Seferinus. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 28 Juli
2023 di Wuji.

Satu, Daniel. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 28 Juli 2023
di Wuji.

Siga, Benyamin. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 26 Juli 202
di Wuji.

Tai Wawo, Maria Aldegonda. (Ketua KBG Bintang Daud Wuji). Wawancara,
pada tanggal 02 Februari 2024 via telepon.

Timbu, Fransiska. (Anggota masyarakat Wuji). Wawancara, pada tanggal 28 Juli
2023 di Wuji

Yoseph Ngaso, Herman. (Badan Pengurus Desa Kotowuji Barat). Fokus Diskusi
Grup, tanggal 14 dan 21 September 2023.
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